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ABSTRAK

NUR HIDAYATI. Pembelajaran Partisipatif: Konsep, Karakteristik Dan
Implementasinya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis mengenai strategi pembelajaran partisipatif dan pembelajaran PAI, yang
kemudian mengkomparasikannya dengan tujuan untuk mengetahui adanya
kemungkinan tidaknya implementasi strategi pembelajaran partisipatif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kepustakaan, dengan
pendekatan hermeneutik. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi, yang bersumber pada data primer yang membahas mengenai strategi
pembelajaran partisipatif. Analisa data penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode content analysis. Dan untuk menganalisa data ini penulis menggunakan
pola berpikir induktif dan komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan: secara konseptual pembelajaran partisipatif
menekankan pada partisipasi aktif antara pendidik dan peserta didik mulai dari
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Keterlibatan di
sini menjadi kunci keberhasilan bagi proses pembelajaran partisipatif. Dengan
demikian, untuk menciptakan suasana pembelajaran yang partisipatif ini, pendidik
harus berperan scbagai fasilitator yang memberikan kemudahan dalam
pembelajaran, sebagai motivator dan pembimbing. Setelah dikomparasikan antara
strategi pembelajaran partisipatif dan pembelajaran PAI, terdapat 5 persamaan
antara keduanya, yaitu: 1. Persamaan persepsi mengenai proses pendidikan
sebagai proses tiada henti untuk menggali potensi peserta didik agar lebih kreatif,
2. Sama-sama menjunjung tinggi potensi ataupun fitrah peserta didik, sehingga
diupayakan penggalian potensi peserta didik baik aspek kognitif, afektif maupun
psikomotoriknya. 3. Adanya banyak persamaan antara prinsip pembelajaran
partisipatif dengan prinsip pembelajaran PAI 4. Sama-sama berorientasikan pada
pengalaman. 5. Sama-sama memiliki konsep pendidikan sepanjang hayat. Dari
persamaan-persamaan tersebut, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
kemungkinan implementasi strategi pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran.
PAI Implementasi ini menuntut peserta didik yang sudah memiliki kebutuhan
belajar, dan perasaan memiliki (sense of belonging) dan tanggung jawab (sense of
responsibility) terhadap suatu pembelajaran. Dan hal ini sesuai dengan
karakteristik peserta didik tingkat SMP ke atas yang secara kognitif sudah
memiliki pola pikir operasional yang lebih bersifat hipotesis-abstrak serta
sistematis-ilmiah dalam memecahkan masalah.
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untuk mentafakkuri ayat-ayatNya (baik Kauniyah ataupun Qouliyah). Shalawat
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teladan kepada para pendidik untuk lebih memanusiakan peserta didik, dan dani
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era kemajuan iptek di abad millenium yang ketiga ini, perubahan
global semakin cepat terjadi dengan adanya kemajuan-kemajuan dari negara
maju di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Kemajuan iptek ini
mendorong semakin lajunya proses globalisasi. Menjamurnya teknologi
komputer, faksimili, hand phone, televisi di masyarakat merupakan sampel
media global yang mendorong terciptanya globalisasi penyiaran informasi,
budaya dan sebagainya secara internasional yang tidak mengenal batas ruang
dan waktu. Perubahan globalisasi yang sangat mendalam dan pesat tersebut,
mengharuskan manusia belajar hidup dengan perubahan terus-menerus,
dengan ketidakpastian dan dengan unprediciability, yakni ketidakmampuan
manusia untuk memperhitungkan apa yang akan terjadi dalam seluruh gatra
kehidupannya.

Realitas semacam itu akan mempengaruhi nilai, sikap atau tingkah
laku kehidupan individu dan masyarakatnya. Muhaimin dalam bukunya
Paradigma Pendidikan Islam mengutip pernyataan Naisbitt dan Aburdene
bahwa dalam Megatrends 2000 menunjukkan ada bebe;apa nilai, sikap dan
tingkah laku individu dan masyarakat yang kongruen (sejalan) dengan ajaran
agama [slam dan mendukung keberhasilan pembangunan. Namun demikian

adapula nilai dan sikap modernitas yang tidak kongruen (berlawanan) dengan



ajaran Islam sekaligus tidak ment:{ukung keberhasilan pembangunan.
Misalnya, lemahnya keyakinan beragama, sikap individualistis, materialistis,
hedonistis dan lain-lain.'

Realitas yang merupakan konsekuensi lc')gis dari hukum perubahan
globalisasi tersebut akan menjadi ancaman bagi terwujudnya cita-cita agama
dan negara sekiranya tidak mendapatkan perhatian khusus dari berbagai pihak,
salah satunya dari pendidikan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muis Sad
Iman bahwasanya perubahan yang sekaligus merupakan tantangan hidup
hanya bisa dihadapi dengan psngembangan kualitas manusia. Oleh karena itu
pendidikan (termasuk juga Pendidikan Agama Islam) memegang kedudukan
sentral dalam proses pembangunan dan kemajuan dalam menanggapi
tantangan masa depan.z

Berkaitan dengan kinerja PAI ada sebuah peﬁanyaan kritis yang
sengaja ditujukan kepadanya, adalah “Mampukah kegiatan Pendidikan Agama
Islam itu berdialog dan berinteraksi dengan perkembangan zaman modern
yang ditandai dengan kemajuan iptek dan informasi dan mampykah mengatasi
dampak negatif dari kemajuan tersebut?” Pertanyaan ini bisa jadi muncul dari
kalangan kaum pesimistis akan peran pendidikan agama sebagai problem
solver atas degradasi moral yang marak terjadi dalam masyarakat, bahkan
dalam diri pelajar sendiri. Tidak jarang kita lihat “pemandangan” perkelahian,

tawuran, tindakan kekerasan, premanisme, white collar crime (kejahatan

' Lihat Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah. (Bandung: PT Rosdakarya, 2002), hal. 86.

? Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif: Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme
John Dewey (Yogy~karta: Safiria Insania Press bekerjasama dengan MSI UII, 2004), hal.3.



kerah putih), konsumsi minuman keras, narkoba, free sex dan perilaku
lainnya, merupakan permasalahan krusial yang musti segera diatasi dengan
serius. Di sinilah sebenarnya peran pendidikan agama dibutuhkan.

Dalam kondisi semacam itu, ada secercah harapan dari masyarakat
yang ditujukan kepada peran yang disumbangkan Pendidikan Agama Islam
yang di dalamnya sarat akan spiritualitas dan moralitas, baik secara
konseptual maupun aktualitasnya yang bisa diandalkan untuk membantu
mengatast  permasalahan-permasalahan di atas, pendidikan yang mampu
menyiapkan peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.’ Peran-peran tersebut juga menjadi garapan
Pendidikan Agama Islam uniuk mewujudkan manusia yang berkualitas
spiritual dan berakhlak mulia.’

Untuk mewujudkan tujuan yang ideal tersebut, mutlak diperlukan
kerjasama dari keseluruhan unsur yang terkait dengan Pendidikan. termasuk
Juga PAI, seperti kompetensi pendidik, partisipasi peserta didik, kesesuaian

matert, ketepatan penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran dan lain-

* Lihat Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Stsdtknas) dan Penjelasannya (Yogyakarta: Media Wacana, 2003), hal. 9.

* Hal ini secara konseptual telah termakiub dengan (ujuan Pendidikan Agama Islam,
vakni: “Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memaham,
menghayati, hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan gjaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan.
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa Lihat: Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Maia
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Depdiknas, 2003), hal 4,



lain. Pendidikan Agama Islam dituntut untuk tidak hanya bersikukuh pada
metodologi pembelajaran agama dengan pola konvensional-tradisional,
namun metodologi yang mampu mencari terobosan-terobosan baru sehingga
isi dan metodologi pendidikan agama menjadi actual-kontekstual, menarik
bagi peserta didik serta tetap eksis di tengah gejolak perubahan. Dengan
demikian, pelaksanaan PAI akan tetap relevan dengan gerak perubahan dan
tuntutan zaman.

Tetapi  sungguh mempﬁﬂatinkan, ketika kunkulum sudah
memfokuskan pada keaktifan peserta didik, terbukti kurikulum sebelum KBK,
yakni kurikulum CBSA (Cara Belajar Peserta didik Aktif), tapi dalam dataran
praktisnya masih banyak pola metodologi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang cenderung konvensional-tradisional.” Peranan pendidik masih
memperlakukan peserta didiknya sebagai obyek belajar, selamn itu proses
pembelajarannya masih cenderung mengejar target pencapaian kunkulum
yang telah ditentukan® Hal ini menimbulkan persepsi bagi peserta didik
bahwa pelajaran PAI merupakan pelajaran yang membosankan, monoton dan
tidak menyenangkan.’

Ada beberapa hal yang menyebabkan mata pelajaran PAI adalah
membosankan, salah satunya adalah materi PAI masih diajarkan secara

wekstual, sehingga cenderung pemahaman masih pada level hafalan an sich

> Pendapat Amin Abdullah ini dikutip oleh Muhaimin, Paradigma, hal.90.

¢ Abdul Majid & Dian Andavani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 165.

7 Kritikan Towaf vang dikutip Muhaimin ini dikarenakan metode pembelajaran yang
dipakai cenderung monoton. Lihat Muhaimin, Paradigma. hal. 90.

y



tidak pada pemaknaannya.® Di samping,itu, ada sebab lain timbulnya persepsi
tersebut, yaitu suasana belajar/kelas yang tidak diwarnai dengan kegiatan yang
variatif, cenderung monoton. Hal ini Juga didukung oleh peran pendidik yang
seringkali mendominasi setiap inisiatif, informasi, metode dan teknik yang
digunakan dalam pembelajaran PAIL Pendidik Juga dianggap hanya bertugas
memindahkan informasi dari buku atau kepala mereka. Sedangkan tugas
peserta didik adalah menerima, mengingat dan menghafalkan informasi
tersebut. Akibatnya, hanya terdapat interaksi satu arah, yaitu pendidik kepada
murid.

Sebenamnya polarisasi pengajaran seperti itu (baca: konvensional) telah
mendapat kritik keras dari Paulo Freire’ dengan model pembelajaran pasif,
vakni pendidik menerangkan, murid mendengarkan, pendidik mendiktekan.
murid mencatat, pendic:: bertanya, murid menjawab dan sebagainya
Selanjutnya, Dede Rosyada meminjam istilah Paulo Freire bahwa model
pendidikan semacam itu adalah pendidikan gaya hank,'’ model pendidikan
yang merupakan salah satu bentuk penindasan terhadap peserta didik-peserta

didik karena menghambat kreativitas dan pengembangan potensi mereka.''

*Salah saiu vang mengkritisinya adalah Nurcholis Madjid dalam Pikiran Rakvat, 30 Juni
2003 yang dikutip oleh Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan, hal. 165.

* Paulo Freire adalah salah seorang cendekiawan Katolik yang berasal dari Brail vang
meniliki perhatian terhadap dunia pendidikan, ia dilahirkan pada tahun 1921di kota Recipe, Timur
Laut Brazil, avahnva bernama Joquim Temistockles Freire, sedangkan ibunya bernama Edeltrus
Neves Freire

"y akni pendidikan model deposito, pendidik sebagai deposan yang mendepositokan
pengetahuan serta berbagal pengalamannya pada peserta didik, peserta didik hanya menerima.
mencatat dan memfile semua vang disampaikan pendidik.

" Dede Rosvada, Paradigma Pendidikan Demokratis:  Sebuah Model Pelibatan
Masverakat Dalam Penvelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004), hal 89



Pembelajaran yang masih kerap seperti inilah yang akhimya menjadi

bahan kritikan para pemerhati PAI, salah satunya diungkapkan oleh Muhaimin

sebagai berikut:

1.

PAI lebih terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis keagamaan
yang bersifat kognitif semata serta amalan-amalan ibadah praktis, dan
lebih berorientasi pada belajar tentang agama, kurang concern terhadap
persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif
menjadi “makna” dan nilai yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta
didik.

Metodologi PAI tidak kunjung berubah, ia berjalan secara konvensional
tradisional, dan monoton.

Pendidik PAI lebih bernuansa pendidik spiritual / moral, dan kurang
diimbangi dengan nuansa intelektual dan profesional, dan suasana
hubungan antara pendidik PAI dan peserta didik lebih berperspektif
doktriner, kurang tercipta suasana hubungan kritis-dinamis yang dapat
berimplikasi dan konsekuensi pada peningkatan daya kreativitas, etos ilmu
dan etos kerja /amal."

Kondisi-kondisi semacam itu perlu dijadikan bahan pemikiran oleh

para pengelola dan tenaga kependidikan PAI untuk mengembangkan suatu

sistem perbaikan mutu pendidikan tennasuk juga dalam pendekatan ataupun

metode pembelajaran.

Mengacu pada tujuan PAI yang dikemukakan oleh Muhammad al-

Munir'? yaitu tercapainya pribadi inanusia seutuhnya (berakhlak mulia), hal

ini sesuat dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah: 3 yang berbunyi:

L;/;@’;\:,}z\(;’gwy};,;b;ﬁe‘ A ;s.,%_gqm a7l

"2 Muhaiman, Paradigma. hal. 111
"* Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan. hal. 74-75.
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Artinya:”Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah
kucukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Kuridhai [slam menjadi
agamamu’”’

Tujuan yang kedua yaitu tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat
adanya tujuan yang seimbang, sebagaimana telah difirmankan oleh Allah

dalam Q.S. Al-Bagarah: 201

~
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Artinya:’Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka"

Dan yang terakhir menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi dan

takut kepada-Nya, juga termaktub dalam Q.S. Adz-Dzariat: 56

&ydead Y1 Y ‘,,.J\ il b

Artinya: “Dan tidaklah Kami menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahKu"

Dari tujuan yang salah satunya dikemukakan diatas, Jjelas bahwa PAI
memiliki misi untuk membentuk peserta didik agar menjadi makhluk yang
berakhlak mulia dalam kapasitasnya sebagai pribadi maupun sebagai makhluk
sosial. Tujuan ini sebenarnya belum memiliki acuan operasional, oleh sebab
itu perlu mengoperasionalkannya yaitu salah satunya dalam bentuk strategi
pembelajaran. Untuk itu, melihat dari kaca mata realitas mengenai strategi

yang dipakai oleh PAI selama ini, strategi PAI penting sekali untuk



diperbaharui agar tetap relevan dengan timtutan kebudayaan masyarakat yang
global dan plural. Untuk itu, tugas PAI adalah menyiapkan sumber daya
manusia yang mampu berpikir secara mandiri dan kritis (independent critical
thinking), karena ia merupakan modal dasar dala‘m mempersiapkan manusia-
manusia berkualitas. Salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan
berpikir mandiri dan kritis bagi peserta didik adalah mengembangkan stategi
pembelajaran partisipatif, yaitu pembelajaran yang dalam prosesnya
menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam pendidikan. Pendidik lebih
berperan sebagai tenaga fasilitator. Sedangkan keaktifan lebih dibebankan
kepada peserta didik. Keterlibatan peserta didik dalam pendidikan tidak
sebatas sebagai pendengar, pencatat dan penampur., ide-ide pendidik, tetapi
lebih dari itu ia terlibat aktif dalam mengembangkan dirinya sendiri dalam
kegiatan pembelajaran, baik itu mulai dari perelncanaan, pelaksanaan dan
penilaian pembelajaran.

Keterlibatan peserta didik dalam model pembelajaran ini sangat
menentukan dalam pencapaian keberh-silan pembelajaran. Mengenai
pentingnya keterlibatan peserta didik telah diungkapkan oleh Djudju Sudjana
yang dikutip E. Mulyasa, bahwa syarat kelas efektif adalah adanya
keterlibatan, tanggung jawab, dan umpan balik dari peserta didik. Keterlibatan
di sini merupakan syarat utama dalam kegiatan belajar di kelas, untuk
terjadinya keterlibatan itu peserta didik harus memahami dan memiliki tujuan

yang ingin dicapai melalui kegiatan belajar. Keterlibatan peserta didik itu pun
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harus memiliki arti penting sebagai bagian dari dirinya dan perlu diarahkan
secara baik oleh sumber belajar, termasuk juga pendidik.'

Untuk itu, peran pendidik sangat penting dalam menumbuhkan
keterlibatan positif peserta didik dalam sebuah ;;embelajaran, termasuk juga
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Demikian Juga keterlibatan
dalam pembelajaran partisipatif ini oleh Mansour Fakih dikatakan sebagai
syarat utama dalam mengadakan sebuah penetitian partisipgton'. " Dan dengan
melibatkan partisipan (dalam hal ini peserta didik) secara optimal diasumsikan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAL.

Selain keterlibatan yang menjadi syarat kelas yang efektif dalam
pembelajaran partisipatif ini adalah adanya tanggung jawab dan umpan bahk
Peserta didik perlu menyadari tentang sejauh mana tanggung jawab mereka
dalam pembelajaran partisipatif ini. Sedangkan umpan balik sangat diperlukan
bagi pendidik untuk mengetahui tingkat perubahan yang dialami oleh peserta
didik pada saat sebelum dan pada saat kegiatan belajar berlangsung. '®

Dengan adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik dalam
pembelajaran partisipatif ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya
peningkatan kualitas pembelajaran PAL Pembelajaran ini sangat menghargai
dan memahami peran peserta didik sebagai subyek dengan beragam

potensinya serta mengupayakan agar menjadi individu yang kritis, partisipatif

" E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran Kurikulum

Berbasis Kompetensi (Bandung: Rosdakarya, 2004), hal 156.

" Dalam bukunya Jalan Lain: Manifesto Intelektual Organik, Mansour Faqih menyoroti

keterlibatan di sini dikaitkan dalam sebuah riset partisipatori yang diasumsikannya sebagai prakiek
pembebasan. Baca Mansour Fakih, Jalan Lain: Manifesto Intelektual Organik, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), hal. 53

' Djudju Sudjana, Strategi Pembelajaran (Jakarta, Falah Production, 2005), hal. 42..
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dan menjadi problem solver mengen%i permasalahan-permasalahan yang
mereka hadapi.

Berawal dari ketertarikan penulis dalam usaha memajukan PAI dengan
strategi yang mengedepankan peserta didik, lﬁaka strategi pembelajaran
partisipatif inilah yang penulis angkat, yang kemudian penulis berupaya
meneliti kemungkinan implementasinya dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang diatas, terdapat berbagai permasalahan

yang dapat dirumuskan, yaitu:

1. Bagaimana konsep pembelajararan partisipatif?

2. Apa saja karakteristik pembelajaran partisipatif?

3. Adakah kemungkinan implementasi pembelajaran partisipatif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep pembelajaran partisipatif
b. Untuk mengetahui karakteristik pembelajaran partisipatif
¢. Untuk mengetahui secara teoritis kemungkinan implementasi strategi

pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama

[slam



11

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
mengatasi permasalahan pembelajaran PA;I khususnya, mata pelajaran
lain pada umumnya, demi peningkatan mutu pembelajaran.
b. Kegunaan Praktis
1) Memberi kontribusi pemikiran bagi pendidik sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang berorientasikan peserta didik
2) Memberikan wacana pengetahuan khususnya bagi penulis pribadi,
dengan maksud untuk diaplikasikan dalam dunja pendidikan
nantinya.
D. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian Yang Relevan
Dari hasil penelaahan pustaka yang pemah penulis lakukan
terhadap literatur-literatur yang ada, maka ada sebuah tulisan yang
bertemakan sama dengan tema yang penulis angkat; yaitu skripsi saudara
Imam Saifuddin, mahasiswa Fakultas Tarbiyah, Jurusan PAI, STAIN
Ponorogo (2005) yang berjudul: “Pembelajaran Partisipatif Dalam
Perspekiif Pendidikan Islam”. Meski dalam koridor tema yang sama,
tetapi berbeda masalah penelitiannya. Tulisan tersebut menelaah secara
konseptual pengertian, dasar, tujuan dan metode Pendidikan Islam dan

pembelajaran partisipatif, kemudian pembelajaran partisipatif tersebut
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dianalisis dalam perspektif pendidikan Islam - dalam arti luas -
khususnya dalam perihal metode pembelajarannya.

Selain itu, ada buku yang merupakan hasil tesis Saudara Muis Sad
Iman yang disusun untuk menyelesaikan pendidikan S-2 dalam bidang
Pendidikan Islam di Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
(MSI-UIl).  Tulisan tersebut berjudul “Pendidikan Partisipatif:
Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme John Dewey”. Tulisan ini
mencoba membangun konsep pendidikan partisipatif di atas fondasi
progresivisme John Dewey, satu aliran pendidikan Barat yang sangat
mendukung tingkat partisipasi anak didik dalam pendidikan. Bangunan
konsep pendidikan partisipatif tersebut kemudian dikomparasikan dengan
konsep fitrah. Hasil komparasi dari kedua konsep tersebut lahirlah sintesa
kreatif untuk menghasilkan konsep pendidikan partisipatif yang bernuansa
[slam.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang penulis
angkat dengan penelitian-penelitian di atas. Letak persamaannya adalah
keduanya sama-sama membahas aspek pendidikan yang lebih makro, yaitu
bagaimana proses pembelajaran dapat melibatkan partisipasi aktif dar
peserta didik di dalam kelas, sehingga yang menjadi perhatian di sini
adalah keterlibatan peserta didik dalam hubungannya dengan pendidik di
dalam kelas (tidak membahas partisipasi dari bebagai pihak lain, baik

pemerintah, orang tua peserta didik dan masyarakat).
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Sedangkan letak perbedaann};a bahwasanya penelitian yang penulis
susun ini membahas pembelajaran partisipatif secara konseptual,
karakteristik dan juga prinsip-prinsipnya, yang kemudian konsep,
karakteristik dan prinsip-prinsipnya tersebl'lt dikomparasikan dengan
pembelajaran PAI sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah atau pun di
madrasah. Sebagai hasil dari komparasi antara keduanya adalah
kesimpulan kemungkinan tidaknya pembelajaran partisipatif apabila
diimplementasikan dalam pembelajaran PAIL Formulasi Pembelajaran PAI
yang partisipatif inilah yang menjadikan tulisan ini unik dan belum pernah
dibahas dalam literatur dan skripsi lainnya.

2. Landasan Teori

Belajar selalu ada dalam kehidupan manusia, bahkan berproses
sepanjang hayat Banyak konsep yang membahas belajar, Morgan
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan perilaku yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan dan peng='aman.'” Perubahan tersebut dinyatakan oleh
Witherington sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan,
sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian'®

Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat diketahui ada beberapa
elemen yang penting yang mencirikan pengeitian belajar, yaitu bahwa:
belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku yang mengarah
kepada tingkah laku yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. Di

1 Pendapat Morgan ini dikutip dari buku Jntroduction to Psychology. baca: Ngalim
Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 84
** Pendapat dari Witerington ini dikutip dari buku Educational Psychology, Ibid.
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samping itu perubahan tersebut “bisa dikatakan belajar, sekiranya
perubahan itu relatif mantap dan menetap dalam diri seseorang. Sedangkan
aspek tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah, ketrampilan, kecakapan,
kebiasaan ataupun sikap.

Berbicara mengenai belajar, ada dua pandangan yang
mempengaruhi belajar, yaitu pertama, pandangan yang didasari asumsi.
bahwa peserta didik adalah manusia pasif yang hanya melakukan respon
terhadap stimulus. Dan kedua, pandangan yang mendasarkan pada asumsi
bahwa peserta didik adalah manusia aktif vang selalu berusaha untuk
berpikir dan bertindak di dalam dan terhadap dunia kehidupannya. Belajar
akan terjadi apabila peserta didik berinteraksi dengan Iingkungannya, baik
di lingkungan sosial maupun lingkungan alam.'”

Pada pandangan pertama tersebut, yang kemudian disebut dengan
aliran pedagogi. Istilah pedagogi berasal dari bahasa Yunani Kuno, yang
ditarik dari kata paid yang berarti anak, dan 0gogos yang berarti membina
dan membimbing.® Secara harfiah, Knowles mengartikan pedagogi
sebagai the art and science of teaching children yang berarti pedagogi
adalah sebagai seni atau ilmu mengaja. anak.

Sedangkan pandangan yang kedua, disebut aliran andragogi. Istilah

andragogi berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu andr yang berarti laki-

** Djudju Sudjana, Straregi. hal. 51
* Muis Sad Iman, Pendidikan. hal. 5.
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laki atau orang dewasa, dan 0gogos yang berarti membimbing atay
membina. Secara harfiah (etimologi), Knowles mengartikannya sebagai
the art and science of helping adults learn, yang berarti andragogi adalah
seni atau ilmuy mengajar orang dewasa. 2! Aridragogi Juga disebut sebagai
teknologi  pelibatan orang dewasa dalam kegiatan pembelajaran.
Keterlibatan diri  dalam proses pembelajaran merupakan  kunci
keberhasilan dalam pembelajaran,

Tidak sedikit, para tokoh ataupun pemerhati pendidikan, tak
terkecuali pendidik berusaha menginovasi Strategi pembelajaran yang
tepat yang disesuaikan dengan aliran belajar di atas. Ketepatan dalam
memilih strategj pembelajaran dapat mempermudah dalam pencapaian
tyuan  pembelajaran. Demikian  pula pembelajaran partisipatif,
pembelajaran ini merupakan scbuah strategi  pembelajaran yang lebih
menekankan pada partisipasi peserta didik dalam seluruh kegiatan
pembelajaran.

Strategi pembelajaran terdiri atas dua Kkata, yaity Strategi dan
pembelajaran. Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata
kerja dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan
gabungan kata straros (militer) dengan ago (memimpin), Sebagai kata
kerja, stratego berarti merencanakan (plan).?? Selanjutnya strategi
diartikan sebagai seni (arr) melaksanakan Stratagem yakni siasat atay
rencana. Sebenarnya banyak sekali padanan kata strategi dalam bahasa

' Ibid hal. 4-5
N Djudju Sudjana, Straregi, hal. 62
> Ibid hal. 5.
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Inggris, dan yang dianggap relevalll dengan pembahasan ini ialah kata
approach (pendekatan) dan kata procedure (tahapan kegiatan).** Pendapat
ini pun dibenarkan oleh Basyiruddin Usman, bahwa strategi pembelajaran
juga merupakan suatu pendekatan yang digunlakan untuk mencapai tujuan.
Jadi cakupan strategi lebih luas dibanding metode atau teknik dalam
pembelajaran.?’

Dalam perspektif psikologi, kata strategi diartikan oleh Reber yang
dikutip oleh Muhibbin Syah berarti rencana tindakan yang terdiri atas
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan.?®
Hampir minip dengan pendapat tersebut adalah yang dipahami Djudju
Sudjana sebagai suatu pola yang di.encanakan dan ditetapkan secara
sengaja untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Tambahnya, strategi
mencakup penggunaan pendekatan, metode dan teknik, bentuk media,
sumber belajar, pengelompokan peserta didik untuk mewujudkan interaksi
edukasi antara pendidik dengan peserta didik, antar peserta didik, dan
antara peserta didik denga: lingkungannya, serta upaya pengukuran

terhadap proses, hasil dan dampak kegiatan pembelajaran.?’

* Lebih jelasnya, lihat: Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 214.

» Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,

2002), hal 22-23.

% JIstilah strategi oleh Muhibbin Syah digunakan dalam sebuah strategi mengajar

(reaching strategy) yang didefinisikan sebagai sejumlah langkah vang direkayasa sedemikian rupa
untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Lebih jelasnya, lihat: Muhibbin Syah, Psikologi, hal.

%" Djudju Sudjana, Strategi..., hal. 6.
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Bertolak dengan pendapat di atas, Syaiful Bahri Djamarah
mengemukakan bahwasanya ada empat strategi dasar dalam pembelajaran
yang meliputi hal-hal berikut:2®
1. Mengidentifikasi serta menetapkan kualifikasi perubahan tingkah laku
yang diinginkan sebagai hasil pembelajaran yang dilakukan itu.

2. Memilih cara pendekatan pembelajaran yang dianggap paling tepat dan
efektif untuk mencapai sasaran

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik pembelajaran
yang dianggap tepat dan efektif.

4. Menetapkan kriteria keberhasilan yang dapat dijadikan evaluasi
pembelajaran.

Konsep strategi inilah yang menjadi pedoman pendidik dalam
bertindak dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari menetapkan kualitikast
perubahan tingkah laku, memilih pendekatan, metode dan teknik dan
akhirnya kriteria keberhasilan yang dijadikan evaluasi untuk kemudian
diperbaiki ataupun disempurnakan dalam pembelajaran selanjutnya.

Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disebut
strategi pembelajaran. Proses kegiatan pembelajaran terjadi melalui
interaksi antara peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dengan
pendidik yang melakukan kegiatan membelajarkan. Konsep pembelajaran
menurut Corey yang dikutip oleh Syaiful Sagala adalah suatu proses

dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola oleh pendidik yang

2 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 5 .
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turut serta dalam tingkah laku tértentu dalam menghasilkan respons
terhadap situasi tertentu.?’ Pembelajaran ini juga dapat diberi arti sebagai
upaya yang sistematik dan disengaja oleh pendidik untuk menciptakan
kondisi-kondisi agar peserta didik melakukan kegiatan belajar.

Djudju Sudjana menjelaskan yang dimaksud dengan kegiatan
belajar adalah segala aktivitas yang dilakukan dengan sengaja oleh peserta
didik untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan belajar berkaitan dengan
perubahan tingkah laku peserta didik yang meliputi‘ aspek-aspek
pengetahuan, ketrampilan, sikap, nilai-nilai dan aspirasi.*

Sedangkan yang dimaksud dengan kegiatan membelajarkan adalah
setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar.’' Upaya yang
ditempuh oleh pendidik adalah agar peserta didik akiif melakukan
kegiatan belajar, bukan sebaliknya, yaitu pendidik yang lebih akiif
mengutamakan kegiatannya untuk mengajar.

Upaya pembelajaran yang menekankan keaktifan dan keterlibatan
peserta didik telah melatarbelakangi lahirya pembelajaran partisipatif
Meskipun pembelajaran ini sudah muncul dalam satuan pendidikan tahun
tyuh puluhan, tetapi pembelajaran ini memiliki sifat keluwesan dan
keterbukaan untuk tetap mengimplementasikannya  dalam rangka

mencapai kualitas pendidikan.

hal. 1.

* Lihat Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003),

* Lihat Djudju Sudjana, Strategi, hal. 96,
*! Lihat Djudju Sudjana, Metode dan Tekmik Pembelajaran Partisipatif (Jakarta: Falah

Production, 2005), hal 9.

]
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Pembelajaran partisipatif sebﬁgai salah satu strategi pembelajaran
yang diasumsikan mampu menyukseskan implementasi kurikulum 2004.
Karena strategi ini diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang
mengedepankan kompetensi peserta didik. Se‘bagaimana diungkapkan Mc
Ashan yang dikutip oleh E. Mulyasa bahwa kompetensi diartikan sebagai
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang
yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan
perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya.*> Demikian Juga kompetensi-kompetensi yang berupa perilaku-
perilaku kognitif, afektif dan psikomotor itu nantinya akan diperoleh
melalui kegiatan pembelajaran partisipatif

Kegiatan pembelajaran partisipatif dilaksanakan dalam upaya
pembinaan peserta didik melalui pengikutsertaan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Keikutsertaan peserta didik ini diwujudkan dalam
tiga tahapan kegiatan pembelajaran vyaitu perencanaan program,
pelaksanaan dan penilaian kegiatan pembelajaran.*

Sedangkan mcnurut Muis Sad Iman dalam bukunya Pendidikan
Partisipatif mengatakan bahwa pembelajaran partisipatif dapat diartikan
sebagai proses pendidikan yang melibatkan semua komponen pendidikan,
khususnya peserta didik. Strategi pembelajaran seperti ini bertumpu pada
nilai-nilai demokrasi, pluralisme dan kemerdekaan peserta didik. Dengan

landasan nilai tersebut fungsi pendidik lebih sebagai fasilitator yang

2 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: konsep, Karakteristik dan Implementasi,
( Bandung: Rosdakarya, 2003), hal. 38
** Djudju Sudjana, Strategi, hal. 155.
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memberikan ruang seluas-luasnya ‘bagi peserta didik untuk berekspresi,

berdialog, dan berdiskusi.**

Untuk dapat mengembangkan keterlibatan peserta didik dalam tiga
tahapan pembelajaran, peran pendidik ialah menciptakan situasi kondusif
dan nyaman, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
Suasana menyenangkan, nyaman dan memberikan pengalaman belajar
yang bermakna (fun, enjoy and meaningful) untuk kegiatan belajar
partisipatif, mendorong peserta didik untuk kegiatan belajar dengan
pelibatan diri secara penuh, dan memberi fasilitasi dalam proses
pembelajaran. Peran fasilitator tersebut oleh E. Mulyasa yang mengutip
pendapat Rogers memiliki tujuh sikap, yaitu:

1. Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinannya atau
kurang terbuka;

2. Dapat lebih mendengarkan pescrta didik, terutama tentan g asprrasi dan
perasaannya;

3. Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif, dan
kreatif, bahkan yang sulit sekalipun;

4. Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan dengan peserta
didik seperti halnya terhadap materi pembelajara:

5. Dapat menerima balikan (feedback), baik yang sifatnya positif
maupun negatif, dan menerimanya  sebagai pandangan yang
konstruktif terhadap diri dan perilakunya;

6. Toleransi terhadap kesalahan yang diperbuat peserta didik selama
proses pembelajaran;

7. Menghargai prestasi peserta didik, meskipun biasanya mereka sudah
tahu prestasi yang dicapainya, >

Sedangkan peran peserta didik Zalam pembelajaran inipun tidak

hanya sebagai obyek pembelajaran, tetapi lebih dari itu, yaitu melibatkan

diri secara optimal dalam kegiatan belajar untuk mengetahui/menguasai

** Muis Sad Iman, Pendidikan. hal 4,
Y E. Mulvasa, Implementasi. hal. 26.



21

sesuatu yang baru, mau bekerja sama, serta bersedia untuk berbagi
perasaan dan pengalaman. *®

Ada banyak strategi atau pun pendekatan pembelajaran yang
memiliki orientasi pada aliran andragogi yang menekankan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran. Sehingga strategi ataupun pendekatan
tersebut berkeinginan mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan seperti pendekatan proses, ketrampilan proses, lingkungan,
kontekstual, tematik.’’ Namun, dari pendekatan-pendekatan tersebut,
strategi pembelajaran partisipatif ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

a. Peserta didik akan dapat raerasakan bahwa pembelajaran akan menjadi
miliknya sendiri karena peserta didik diberi kesempatan yang luas
untuk berpartisipasi.

b. Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.

¢. Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga akan
terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar-mémbelajarkan di antara
peserta didik.

d. Dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi pendidik
karena sesuatu yang dialami dan disampaikan peserta didik mungkin
belum diketahui sebelumnya oleh pendidik. >

Kelebihan-kelebihan pembelajaran partisipatif tersebut membuat
menarik - untuk dikembangkan dalam pembelajaran PAI. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran PAI masih banyak yang belum
berorientasikan kepada peserta didik; pembelajaran yang belum

melibatkan secara penuh peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini bisa

mengantarkan kepada kebosanan dalam menerima pelajaran.

:? Djudju Sudjana, Stratesi hal. 219
" Mengenai keterangan beberapa pendekatan tersebut, baca E. Mulyasa, Menjadi
Pendidike  Profesional Menciptakan  Pembelajaran kreatif dan Menyenangkan, (Bandung;
Rosdakarya, 2005), hal. 70-107
Djudju Sudjana, Merade. hal 38
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Secara konseptual, Zakiah Daradjat memberikan definisi bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam
secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*

Sedangkan Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud di sini
adalah salah satu nama mata pelajaran yang disampaikan di sekolah-
sekolah. Sebagai mata pelajaran, PAI tidak hanya mengantarkan peserta
didik dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi lebih menekankan
bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian keislaman tersebut
sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-
tengah masyarakat. Dengan demikian, PAI tidak hanya menekankan pada
aspek kognitif saja, tetapi yang lebih pchting adalah pada aspek afektif dan
psikomotornya.

Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-
ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran agama Islam, yaity Al-
Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW. yarg mencakup: Al-Qur’an,
Aqidah, Syariah, Akhlak dan Tanh, materi-materi ini menggambarkan
bahwa ruang lingkup PAI mencakup perwujudan keserasian, keselarasan

dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah, diri sendiri, sesama

* Abdul Majid & Dian Andavani, Pendidikan, hal 130.
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manusia, makhluk lainnya maupun 'lingkungannya (Hablun minallah wa
habhablun minannas).”

Mata pelajaran PAI tersebut memiliki tujuan, yaitu menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pémberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bérmasyarakat, berbangsa dan
bemnegara serta untuk dapat melanjutkan pada Jenjang pendidikan yang
lebih tinggi "'

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. seorang pendidik
seyogyanya mengetahui karakteristik peserta didik. Di sini Depdiknas
mengembangkan karaktenistik yang telah diklasifikasikan oleh Boenjamin
S. Bloom, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. "

Pada aspek kognitif, yang dimaksud dengan kemampuan kognitif
adalah kemampuan berpikir yang mencakup kemampuan intelektual,
mulai dari kemampuan mengingat  sampai dengan kemampuan
memecahkan suatu masalah.** Menurut Piaget perkembangan kognitif
pada usia prasekolah dasar adalah pada periode berpikir pra

preoperasonal, yaitu tahapan ketika anak belum mampu menguasai

* Depdiknas, Standar Kompetensi, hal. 8

‘' Ibid

2 Depdiknas, Kurikulum 2004 Pedoman khusus Pengembangan Silabus Rerbasis
Kompetensi Sekolah Menengah Pertama (SMP), (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2004), hal. 83-86.

¥ Ibid. hal. 6
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operasi mental secara logis. Yang dimaksud operasi adalah kegiatan-
kegiatan yang diselesaikan secara mental bukan fisik, atau kurang lebih
dapat disamakan dengan berpikir. Melalui berpikir praoperasional anak
mampu berimajinasi dan berfantasi tentang berbagai hal. Anak dapat
menggunakan kata-kata, peristiwa dan benda untuk melambangkan yang
lainnya. Sedang pada usia Sekolah Dasar (SD/MI) daya pikir anak sudah
berkembang ke arah berpikir konkrit dan rasional. Satu prinsip yang
penting adalah bahwa sebagian besar peserta didik di SD masih dalam
tahap perkembangan operasional konkret.* Karenanya, mereka kurang
mampu diajak uintuk berpikir abstrak seperti peserta didik seusia SMP ke
atas.

Selanjutnya pada masa remaja awal (usia SMP) sudah mencapai
tahap operasi lormal. Pada usia inr secara mental anak dapat berpikir logis
tentang berbagai gagasan yang abstrak. Dengan kata lain, berpikir operasi
formal lebih bersifat hipotesis dan abstrak serta sistematis dan ilmiah
dalam memecahkan masalah daripada berpikir konkrit.

Sedangkan pada aspek afektif yang dimaksud dengan kemampuan
afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan perasaan, emosi,
sajian nilai dan sikap hati yang menunjukkan penerimaan atau penolakan
terhadap sesuatu.* Perkembangan aspek afektif pada usia SMP tidak
berbeda dengan perkembangannya pada aspek psikomotoriknya. Kedua

aspek 1ni berkaitan erat sehingga perkembangannya selalu seiring dan

86

* Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Gramedia, 2002), hal

* Ibid. hal. 7
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sejalan. Sikap dan perilaku teman (terutama teman sebaya) dan lingkungan
masyarakatnya sangat mempengaruhi perkembangan sikap dan perilaku
anak.

Perkembangan aspek afektif anak' juga terkait erat dengan
perkembangan kepribadian anak. Masa remaja juga merupakan saat
berkembangnya identitas (ati diri). Perkembangan identitas merupakan
isu sentral pada masa remaja yang memberikan dasar bagi masa dewasa.
Perkembangan identitas masa remaja berkaitan erat dengan komitmennya
terhadap okupasi (pekerjaan, jabatﬁn, kesibukan, masa depan, peran-peran
masa dewasa, dan sistem keyakinan pribadi).

Perkembangan identitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah: 1. Iklim keluarga, yaitu yang berkaitan dengan
interaksi sosio-emosional antara anggota keluarga serta sikap dan perilaky
Orang tua terhadap anak. 2. Tokoh idola, vyaitu Orang-orang yang
dipersepsi oleh remaja sebagai figur yang memiliki posisi di masyarakat.
3. Peluang pengembangan diri, yaity kesempatan untuk melihat ke depan
dan menguji dirinya dalam setting (adegan) kehidupan yang beragam.

Adapun pada aspek psikomotorik, yang  disebut kemampuan
psikomotorik adalah yang berkaitan dengan ketrampilan motorik yang
berhubungan dengan anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan
koordinasi antara syaraf dan otak % Perkembangan aspek psikomotorik

pada anak usia SMP sebenamya  tidak Jauh  berbeda dengan

S Ibid hal. 8
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perkembangannya pada usia SD, karena usia SMP merupakan kelanjutan
dari usia SD. Perkembangan psikomotorik Pada anak usia SD sudah dapat
terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannya sudah selaras dengan
kebutuhan atau minatnya. Masa ini ditandai dengan kelebihan gerak atau
aktivitas motoriknya yang lincah. Oleh karena itu, usia SD begitu juga
SMP merupakan masa yang ideal untuk belajar ketrampilan, sehingga
dapat dijadikan pijakan untuk menentukan pilihan yang akan ditekuninya
di usia selanjutﬁya.

Perkembangan fisik yang normal merupakan sa'ah satu faktor
penentu kelancaran proses belajar, baik dalam bidung pengetahuan
maupun ketrampilan. Oleh karenanya, perkembangan psikomotorik sangat
menunjang keberhasilan peserta didik.

Setelah pendidik mengetahui dan memahami karaktcristik peserta
didik, maka diperlukan perencanaan pembelajaran. Menurut Abdul Majid
perencanaan pembelajaran adalah proses memilih, menetapkan dan
mengembangkan pendekatan, metode dan teknik pembelajaran,
menawarkan bahan ajar, menyediakan pengalaman belajar yang bermakna
serta mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai

hasil pembelajaran.*’

' Lihat Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru (Bandung: ‘Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 12 :
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E. Metode Penelitian :
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library
Research); penelitian yang digunakan untuk memecahkan problem
penelitian yang bersifat konseptual-teoritis.** Penelaahan kepustakaan
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk
menentukan tindakan yang akan diambil sebagai langkah penting dalam
kegiatan ilmiah.*

Penekanan penelitian kepustakaan ini adalah ingin menemukan
berbagai teori, pendapat dan prinsip yang dapat dipakai untuk menganalis
antara pembelajaran partisipatif dan pembelajaran PAI, yang kemudian
dianalisis kemungkinan tidaknya implementasi pembelajaran partisipatif
dalaur pembelajaran PAI.

2. Pendekatan penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Pendekatan hermeneutik, yaitu suatu proses menelaah isi dan maksud
yang mengejawantahkan dari sebuah teks sampai kepada maknany= yang
terdalam dan laten.*

Pendekatan ini oleh penulis pergunakan untuk menelaah isi dan

maksud konsep dan karakteristik pembelajaran partisipatif yang terdapat

* Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), hal. 21.

“P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
hal. 109.

Y E. Sumaryono, Hermeneutik sebuah Metode Filsafar, (Yogyakarta: Kanisius, 1995),
hal, 38.
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dalam sumber data primer, yang kemudian dianalisis kemungkinan
tidaknya implementasi pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran PAL
. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penelitian ini lebih tepat menggunakan
metode dokumentasi yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam
kepustakaan (buku).’’

Sumber data ini meliputi dua bagian, yaitu Sumber Pn‘mer,vadalah
sumber yang memberikan informasi lebih banyak dan mempunyai
kedudukan penting di dalam pencarian data penulisan ini. Dalam
penelusuran sumber ini, terdapat dua buku primer yang ditulis oleh Djudju
Sudjana, vyaitu Strategi  Pembelajaran dan Metoda dan Teknik
Pembelajaran Partisipatif, bukunya Muis Sad Iman yang berjudul
Pendidikan Partisipatif: Menimbang Konsep Iitrah dan Progresvisme
John Dewey, dan bukunya Triyo Supriyatno,dkk., Strategi Pembelajaran
Partisipatori di Perguruan Tinggi.

Adapun sumber sekunder, adalah sumber informasi yang
mempunyai kualitas data yang tidak langsung berhubungan dengan
penulisan ini. Dalam hal ini berupa buku-buku penunjang diantaranya:
Mansour Fakih yang berjudui Jalan Lain: Manifesto Intelektual Organik,
Abdul Majid & Dian Andayani Pendidikan Agama [slam Berbasis

Kompetensi Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, Dede Rosyada,

*! Mandalis, Metode Penclitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hal. 28
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Paradigma Pendidikan Demokratis ‘Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam penyelenggaraan Pendidikan, E. Mulyasa Menjadi Pendidik
Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
Muhaimin, Paradigma  Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama lIslam di Sekolah, Abdul Majid, Perencanaan
Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Pendidik, dan buku-
buku penunjang yang lainnya.
4. Analisa data

Analisa data adalah nroses pengorganisasian data ke dalam
kategori, pola dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.’?> Dalam
penelitian ni, analisa data yang dipakai adalah analisa data kualitatif,
vakni pengelolaan data yang berupa uraian-uraian yang berdasarkan atas
kecermatan, ketelitian serta ketajaman penulis. Adapun metode yang
digunakan dalam membahas sekaligus sebagai kerangka berpikir dalam
analisa data kualitatif ini adalah metode analisis isi (content Analisys),
yaitu suatu penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru
(reliable) dan shahih dengan memperhatikan konteksnya.”> Metode

content analisys ini pun diartikan sebagai investigasi tekstual melalui

B Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik (Jakarta; Rineka Cipta,
1991), hal 109

> Klaus Krippendorft, Analisis Isi: Pengantar Teori & Metodologi (Jakarta; Raja
Grafindo Persada, 1993), hfal 15
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analisis ilmiah terhadap isi pesan statu komunikasi, khususnya isi pesan
komunikasi sebagaimana terungkap dalam media koran atau buku.>*

Implementasi dari metode ini adalah membuat kesimpulan-
kesimpulan dari beberapa konsep tentang pémbelajaran partisipatif dan
karakteristiknya yang kemudian kemungkinan implementasinya dalam
pembelajaran PAI

Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data ini
adalah:
1. Langkah deskriptif
2. Langkah interpretasi
3. langkah analisis
4. langkah pengambilan keputusan

Adapun untuk ménganalisa data kualitatif ini, penulis
menggunakan pola berpikir induktif, yaitu pola berpikir dari fakta-fakta
yang bersifat khusus, kemudian dari fakta-fakta/peristiwa yang khusus itu
ditarik generalisasi-generalisasi yang sifatnya umum.> Dalam penyusunan
teori di sini berasal dari bawah ke aias, yaitu dari sejumlah bagian yang
banyak data yang dikumpulkan dan yang saling berhubungan.*

Selain itu, pola berpikir yang digunakan adalah pola berpikir

komparatif, yaitu dengan membandingkan antara satu pendapat dengan

>* Sarjono, dkk., Panduan. hal, 22.

%5 Klaus Krippendorfi, Analisis Isi, hal. 36.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif (Bandung: Remaja Rosda karya,
2002), hal. 6.
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pendapal yang lainnya tentang suatu masalah atau membandingkan teori
yang sudah ada dengan hasil penelitian.

Dalam hal ini, penulis mencoba membandingkan konsep dan
karakteristik pembelajaran Partisipatif yang kemudian dibandingkan
dengan teori pembelajaran PAI dari hasil komparasi ini, diharapkan
adanya hasil ada tidaknya kemungkinan pembelajaran partisipatif dalam
pembelajaran PALI.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan penelitian yang terarah, maka laporan
ini terbagi dalam 4 Bab pembahasan, dengan sistematika sebagai berikut:

Pada Bab pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini beris; pembahasan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian, dalam Bab ] merupakan pembahasan mengenai konsep
dan karakteristik pembelajaran partisipatif, dalam Bab ini, penulis membahas
beberapa sub Bab, antara lain mengenai pengertian strategi pembelajaran
partisipatif, di dalamnya membahas pengertian, tujuan, dan juga tahapan-
tahapan pembelajaran partisipatif yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
dan penilaian pembelajaran, di dalamnya juga terdapat landasan teoritis
kegiatan pembelajaran partisipatif. Sub Bab selanjutnya dibahas mengenai
prinsip-prinsip pembelajaran partisipatif, diikuti sub Bab selanjutnva
mengenai pendekatan, metode dan teknik pembelajaran partisipatif

berdasarkan tahapan kegiatan pembelajaran, kemudian karakteristik
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pembelajaran partisipatif, dan peraman pendidik dalam pembelajaran
partisipatif.

Kemudian pada bab III, penulis membahas secara spesifik tentang
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan beberapa sub Bab, yaitu mulai
dari pengertian, fungsi dan tujuan pembelajaran PAI, prinsip-prinsip
pembelajaran PAI, Karakteristik pembelajaran PAI, Pendekatan, metode dan
teknik pembelajaran dalam PAI sampai pada peranan pendidik dalam
pembelajaran PAL

Pada Bab selanjutnya, yaitu Bab-IV merupakan inti pembahasan
skripsi ini, di sini membahas mengenai Implementasi Pembelajaran
Partisipatif dalam Pembelajaran PAI. Bab ini dimulai dengan analisis strategi
pembelajaran partisipatif, kemudian analisis Pembelajaran Agama Islam. Dari
upaya analisis tersebut kemudian mengkomparasikan antara prinsip-prinsip
pembelajaran partisipatif dengan pembelajaran PAI yang kemudian dianalisa
kemungkinan implementasi pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran
PAL

Terakhir dari bagian utama ini adalah kesimpulan hasil penelitian dan
saran-saran.

Di bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran dan

daftar riwayat hidup penulis.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian literer yang berjudul “Pembelajaran Partisipatif;
konsep, Karakteristik dan Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam”

di atas yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Konsep Pembelajaran Partisipatif adalah upaya pendidik melibatkan
peserta didik dalam seluruh kegiatan pembelajaran, baik mulai dari
perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian pembelajaran. Tujuan
pembelajaran  partisipatif ~adalah  mengembangkan aspek-aspek
perkembangan peserta didik, yaitu mulai dari aspek kognitif, afektif
maupun psikomotoriknya. Untuk itu, peran pendidik di sini tidak hanya
sebagai pengajar, tapi lebih dari itu, yaitu sebagai fasilitator, motivator dan
pembimbing.

2. Secara konseptual, Pendidikan Agama Islam di sini merupakan salah satu
mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik menguasai
berbagai kajian keislaman, tapi lebih menekankan bagaimana peserta didik
mengamalkan kajian keislamannya dalam kehidupan sehari-harinya.

3. Dari upaya mendeskripsikan konsep strategi pembelajaran partisipatif
dengan pembelajaran PAI, maka setelah dikomparasikar antara kedua
konsep, karakteristik dan juga prinsip-prinsip pembelajarannya, sebagai
hasilnya adalah adanya kemungkinan strategi pembelajaran partisipatif

dapat diimplementasikan dalam pembelajaran PAL Begitu pun dalam
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mengimplementasikannya dengan pers;‘;aratan karakteristik peserta didik
juga harus mendukung, yaitu mulai dari perkembangan aspek kognitif,
afektif dan psikomotoriknya. Setelah dianalisis pembelajaran PAI
partisipatif dapat diimplementasikan mulai jenjang pendidikan SMP

sampai pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

B. Saran-Saran

L.

Sebagai suatu upaya peningkatan kualitas pembelajaran PAI, maka tidak
ada salahnya seorang pendidik mencoba mengimplementasikan strategi
pembelajaran partisipatif dalam mata pelajaran PAI. Melalui implementasi
ini, diharapkan peserta didik lebih partisipatif, menjadikan proses
pembelajarannya menarik, dan menjadikan pembelajaran ini sebagai
kebutuhan dan milik peserta didik.

Implementasi pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran PAI ini tidak
akan berhasil, sekiranya pendidik belum menggeser paradigma pendidik
dari hanya berperan sebagai pengajar sampai pada perannya sebagai
fasilitator, pembimbing dan motivator. Dan hal ini diperlukan pelatihan

pembelajaran partisipatif.

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bentuk implementasi secara

konkrit strategi pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran PAI
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C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah berkat kasih Maha Pengasih; Allah SWT.,
akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Dalam
penulisan skripsi ini penulis telah berusaha dengﬁn segala kapabilitas yang
penulis miliki. Namun karena keterbatasan tersebut, maka skripsi ini jauh dari
kekaffahan. Penulis menyadari masih banyak kekurangan, terlebih dari
substansinya, maka dari itu penulis mengharapkan kontribusi saran yang
konstruktif untuk penyempurnaan skripsi ini.

Akhirnya dengan segala kekurangan yang ada, penulis berharap skripsi
ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi khususnya dan para pembaca
umumnya. Dan se~oga dengan karya sederhana ini, dapat memberikan
inspirasi bagi para calon pendidik atau pendidik untuk mengimplementasikan
strategi pembelajaran partisipatif dalam mata pelajaran PAI atau mata
pelajaran yang lainnya, atau bahkan mengembangkan penelitian ini. Dengan
demikian semoga segala hal yang kita lakukan senantiasa mendapatkan

reward dar' Allah SWT. yang berupa berkah dan cintaNya. Amien.
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PEMBELAJARAN PARTISIPATIF: KONSEP, KARAKTERISTIK

DAN IMPLEMENTASINYA DALAM PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Latar Belakang Masalah

1.

Dalam dataran empiris, pembelajaran PAI masih menekankan peran
pendidik sebagai satu-satunya sumber belajar yang seringkali
mendominasi setiap inisiatif, informasi, metode dan teknik yang
digunakan dalam pembelajaran PAI dan belum melibatkan secara penuh
peran peserta didik, hal ini menjadikan interaksi pembelajaran masih
cenderung satu arah.

Metodologi pembelajaran yang masih cenderung tekstual, belum pada
menekankan pada pemaknaan dan problem solving.

Adanya alternatif strategi pembelajaran partisipatif yang menekankan pada
keterlibatan pserta didik baik dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan

maupun penilaian pembelajaran.

B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana konsep pembelajararan partisipatif?
Apa saja karakteristik pembelajaran partisipatif?
Adakah kemungkinan implementasi pembelajaran partisipatif dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

142
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B. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsep pembelajaran partisipatif
2. Untuk mengetahui karakteristik pembelajaran partisipatif
3. Untuk mengetahui secara teoritis kemungkinan implementasi strategi
pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
mengatasi permasalahan pembelajaran PAI khususnya, mata pelajaran
lain pada umumnya, demi peningkatan mutu pembelajaran.
b. Kegunaan Praktis
1) Memberi kontribusi pemikiran bagi pendidik sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang berorientasikan peserta didik
2) Memberikan wacana pengetahuan khususnyél bagi penulis pribadi,
dengan maksud untuk diaplikasikan dalam dunia pendidikan
nantinya.
C. Tinjauan Pustaka
1. Skripsi saudara Imam Saifuddin, yang berjudul: “Pembelajaran
Partisipatif Dalam Perspektif Pendidikan Islam”.
2. Buku hasil tesis Saudara Muis Sad Iman, yang berjudul “Pendidikan

Partisipatif: Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme John Dewey”.
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Dengan demikian, untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
partisipatif ini, pendidik harus berperan sebagai fasilitator yang
memberikan kemudahan dalam pembelajaran, sebagai motivator dan
pembimbing.

. Setelah dikomparasikan antara strategi pembelajaran partisipatif dan
pembelajaran PAI, terdapat 5 persamaan antara keduanya, yaitu: 1.
Persamaan persepsi mengenai proses pendidikan sebagai proses tiada henti
untuk menggali potensi peserta didik agar lebih kreatif. 2. Sama-sama
menjunjung tinggi potensi ataupun fitrah peserta didik, sehingga
diupayakan penggalian potensi peserta didik baik aspek kognitif, afektif
maupun psikomotoriknya. 3. Adanya banyak persamaan antara prinsip
pembelajaran partisipatif dengan prinsip pembelajaran PAIL. 4. Sama-sama
berorientasikan pada pengalaman. 5. Sama-sama memiliki konsep
pendidikan sepanjang hayat.

. Dari persamaan-persamaan tersebut, maka hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada kemungkinan implementasi strategi
pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran PAI (baca: Pembelajaran
PAI Partisipatif). Implementasi ini menuntut peserta didik yang sudah
memiliki kebutuhan belajar, dan perasaan memiliki dan tanggung jawab
terhadap suatu pembelajaran. Dan hal ini sesuai dengan karakteristik
peserta didik tingkat SMP ke atas yang secara kognitif, sudah memiliki
pola pikir operasional formal yang lebih bersifat hipotesis-abstrak serta

sistematis-imiah dalam memecahkan masalah.
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